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Abstract: This study aims to describe and analyze the personality of the main character, Ondeng, in Rudy
Gunawan FX's novel Jembatan Pensil through a literary psychology approach. The analysis employs Sigmund
Freud’s psychoanalytic theory, which consists of the id, ego, and superego. A qualitative descriptive method was
applied, using documentation and literature review as data collection techniques. The data analyzed were
narrative quotations portraying the psychological conditions of the protagonist. The findings reveal that Ondeng’s
personality is predominantly influenced by the id, reflected in spontaneous impulses and escapist fantasies. The
ego appears in his realistic responses to social interactions, while the superego is evident in his moral attitudes,
empathy, and social concern. A total of 20 id data, 3 ego data, and 12 superego data were identified. This study
highlights the effectiveness of literary psychology in uncovering the depth of fictional characters and its
pedagogical implications in literature learning.

Keywords: literary psychology, id, ego, superego, Jembatan Pensil

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kepribadian tokoh utama, Ondeng,
dalam novel Jembatan Pensil karya Rudy Gunawan FX melalui pendekatan psikologi sastra. Kajian difokuskan
pada penerapan teori psikoanalisis Sigmund Freud yang mencakup struktur kepribadian id, ego, dan superego.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan
telaah pustaka. Data berupa kutipan naratif yang mencerminkan kondisi psikologis tokoh utama dianalisis secara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian Ondeng lebih dominan dipengaruhi oleh id, ditandai
dengan dorongan spontan dan fantasi pelarian dari realitas. Ego Ondeng muncul dalam respons realistis terhadap
lingkungan, sedangkan superego terlihat dalam bentuk empati, moralitas, dan kepedulian sosial. Total data yang
diperoleh mencakup 20 data id, 3 data ego, dan 12 data superego. Penelitian ini menegaskan efektivitas psikologi
sastra sebagai pendekatan untuk memahami kompleksitas tokoh fiksi dan implikasinya bagi pembelajaran sastra.

Kata kunci: Psikologi Sastra, id, ego, superego, Jembatan Pensil
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1. PENDAHULUAN

Karya sastra memiliki peran penting dalam
mencerminkan kehidupan manusia, baik dari segi
sosial, emosional, maupun psikologis. Novel
sebagai salah satu bentuk prosa fiksi
menampilkan tokoh dengan karakter yang
kompleks sehingga seringkali dijadikan objek
penelitian psikologi sastra [1] [2]. Dalam konteks
ini, tokoh fiksi tidak hanya sekadar konstruksi
imajinatif, tetapi juga representasi pengalaman
batin manusia yang dapat dianalisis secara
ilmiah.

Psikologi sastra berfokus pada aspek

kejiwaan tokoh fiksi dengan memanfaatkan teori-
teori psikologi [19][30]. Salah satu teori yang
paling banyak digunakan adalah psikoanalisis
Sigmund Freud yang membagi struktur
kepribadian menjadi tiga bagian, yaitu id, ego,
dan superego [3][4]. Teori ini relevan dalam
mengkaji dinamika karakter Ondeng dalam novel
Jembatan Pensil.
Novel Jembatan Pensil karya Rudy Gunawan FX
dipilih  sebagai objek penelitian karena
merepresentasikan perjuangan pendidikan anak-
anak di daerah terpencil, sekaligus menampilkan
tokoh utama dengan kondisi keterbatasan fisik
dan mental [9][10]. Tokoh Ondeng menunjukkan
dinamika psikologis yang menarik, di mana
konflik batin, fantasi, moralitas, dan interaksi
sosial berpadu membentuk kepribadian kompleks
[31[51[6].

Kajian ini  penting karena  selain
memperkaya pemahaman psikologi sastra, juga
memberikan kontribusi dalam pembelajaran
sastra di sekolah [28][29]. Analisis terhadap
Ondeng dapat menjadi contoh konkret bagaimana
tokoh fiksi mencerminkan realitas psikologis
manusia. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya relevan secara akademis, tetapi juga
bermanfaat secara praktis dalam bidang
pendidikan [4] [7][8].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif dengan desain analisis teks
sastra. Objek penelitian adalah novel Jembatan
Pensil karya Rudy Gunawan FX[11][12].
Sampel: Tokoh utama yang dianalisis adalah
Ondeng.
Instrumen: Peneliti bertindak sebagai instrumen
utama dengan bantuan kartu data untuk
mengklasifikasi kutipan ke dalam kategori id,
ego, dan superego.
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Pengumpulan Data: Dilakukan melalui teknik
dokumentasi dan telaah pustaka. Peneliti
membaca novel secara berulang, mencatat
kutipan yang menggambarkan kondisi psikologis
Ondeng, serta menyeleksi data relevan.

Analisis Data: Data dianalisis dengan cara (1)
identifikasi kutipan, (2) klasifikasi ke dalam id,
ego, superego, (3) interpretasi makna psikologis,
dan (4) penyusunan narasi analisis berdasarkan
teori Freud [13][14][15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis, diperoleh 35 data yang

terdiri dari 20 data id, 3 data ego, dan 12 data

superego.
Tabel 1. Distribusi Kepribadian Tokoh
Ondeng
Struktur Jumlah Persentase
Kepribadian Data
Id 20 57%
Ego 3 9%
Superego 12 34%
Hasil ~ menunjukkan  bahwa  id
mendominasi kepribadian Ondeng. Hal ini

tercermin dari perilakunya yang sering melarikan
diri ke dunia fantasi, seperti saat ia asik
menggambar burung Garuda alih-alih mengikuti
pelajaran [16][17][18]. Id Ondeng berfungsi
sebagai pelarian dari realitas sosial yang keras.

Ego Ondeng muncul dalam situasi
tertentu ketika ia berusaha menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Misalnya, saat ia
menerima kondisi seragamnya yang lusuh tanpa
merasa malu, menandakan adanya kemampuan
menghadapi realitas [19][20][21].

Superego  Ondeng

kepeduliannya terhadap sahabat-sahabatnya. Ia

tercermin  dalam
menunjukkan empati dengan mengingatkan
teman-temannya agar berhati-hati  ketika
melewati jembatan rapuh. Sikap moral ini
mengindikasikan superego yang cukup kuat [22]
[23][24].

Temuan sejalan dengan penelitian
terdahulu yang juga menemukan bahwa id sering

ini

menjadi struktur dominan dalam tokoh anak-anak
dengan keterbatasan mental, sementara ego dan
superego berperan lebih kecil [25][26][27].
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh
Ondeng dalam novel Jembatan Pensil didominasi
oleh id, dengan peran ego dan superego yang
lebih kecil. Id terlihat melalui perilaku impulsif
dan fantasi, ego tampak dalam kemampuan
adaptasi sederhana, sementara superego hadir
melalui empati dan kepedulian moral. Penelitian
ini menegaskan bahwa pendekatan psikologi
sastra efektif dalam mengungkap kompleksitas
kepribadian tokoh fiksi serta dapat dijadikan
media pembelajaran karakter.
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